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Abstract

Non-local students have a role in developing self-directed learning abilities in order to manage
their learning process independently. This capacity is influenced by the closest environmental
factors, particularly family support. Family support plays a role in shaping motivation, self-
confidence, and students’ academic independence during their time away from home. This study
aims to determine the relationship between family support and self-directed learning among non-
local students at Universitas Islam Riau. The approach used is a quantitative correlational
method with a sample of 384 students selected through purposive sampling technique. The
research instruments used were a family support scale based on emotional, informational,
instrumental, and appraisal aspects, as well as a self-directed learning scale covering self-
management, self-monitoring, and learning motivation. Data analysis was conducted using the
Pearson product—-moment correlation. The results of the study show that there is a positive and
significant relationship between family support and self-directed learning with a value of r =
0.457 and sig = 0.000 (p < 0.05). The higher the family support received, the higher the self-
directed learning ability of non-local students. These findings imply that universities and families
need to play an active role in maintaining communication and providing emotional support to
students living away from home in order to foster the development of their independent learning
skills.
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Abstrak

Mabhasiswa perantau kerap menghadapi kesulitan mengelola proses belajar secara mandiri karena
minimnya pengawasan langsung dari keluarga selama tinggal jauh dari rumah. Kemampuan self-
directed learning dipengaruhi oleh faktor lingkungan terdekat, terutama dukungan keluarga, yang
berperan membentuk motivasi, kepercayaan diri, serta kemandirian akademik mahasiswa selama
masa perantauan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga
dan self-directed learning pada mahasiswa perantau di Universitas Islam Riau. Sampel penelitian
berjumlah 384 mahasiswa aktif Universitas Islam Riau yang berstatus perantau dan tinggal
terpisah dari keluarga, dipilih melalui teknik purposive sampling. Pendekatan yang digunakan
adalah kuantitatif korelasional, dengan instrumen berupa skala dukungan keluarga (aspek
emosional, informasi, instrumental, dan penghargaan) dan skala self-directed learning (aspek self-
management, self-monitoring, dan motivasi belajar). Analisis data dilakukan menggunakan
korelasi Pearson product-moment. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif dan
signifikan antara dukungan keluarga dan self-directed learning (r = 0,457; sig = 0,000; p < 0,05).
Semakin tinggi dukungan keluarga yang diterima, semakin tinggi pula kemampuan belajar mandiri
mahasiswa perantau. Temuan ini mengimplikasikan bahwa pihak kampus dan keluarga perlu
berperan aktif dalam menjaga komunikasi serta dukungan emosional terhadap mahasiswa perantau
guna mendukung pengembangan kemampuan belajar mandiri mereka.

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Self-Directed Learning, Mahasiswa Perantau.

Perkembangan teknologi, globalisasi, dan persaingan kerja yang semakin ketat
menempatkan pendidikan sebagai kebutuhan utama dalam membentuk kualitas manusia yang
unggul dan berkelanjutan. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan
kapasitas kognitif, tetapi juga sebagai instrumen mobilitas sosial dan penguatan daya saing
individu di tengah perubahan masyarakat (Amadi, 2022; Rinawati, 2018). Dalam konteks ini,
mahasiswa dipandang sebagai aset bangsa yang memiliki peran strategis dalam pembangunan
sosial, ekonomi, dan intelektual, sehingga penguatan kapasitas belajar mandiri menjadi sangat
penting untuk menghadapi tuntutan abad ke-21.
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Fenomena merantau menjadi salah satu strategi mahasiswa untuk memperoleh
pendidikan bermutu. Keputusan ini menempatkan mahasiswa pada proses adaptasi terhadap
lingkungan baru yang mencakup perubahan fisik, sosial, dan psikologis (Hediati & Nawangsari,
2020; Fauzia & Komalasari, 2021). Mahasiswa perantau menghadapi tantangan akademik yang
lebih kompleks karena harus menyesuaikan diri dengan budaya belajar, metode pembelajaran,
serta standar penilaian yang berbeda (Ambarwati et al., 2025). Kondisi ini menuntut kemampuan
pengelolaan diri yang tinggi agar mahasiswa mampu beradaptasi sekaligus mempertahankan
performa akademik.

Dalam lanskap pendidikan tinggi yang berbasis otonomi, self-directed learning (SDL)
menjadi kompetensi inti yang wajib dimiliki mahasiswa. SDL mencakup kemampuan
menetapkan tujuan belajar, memilih strategi yang tepat, mengelola waktu, serta melakukan
evaluasi hasil belajar secara mandiri (Suranto et al., 2022). Lemahnya SDL berpotensi
menimbulkan mismatch skill issue, yaitu kesenjangan antara kemampuan belajar mahasiswa
dengan tuntutan akademik dan keterampilan abad ke-21 (Velazquez et al., 2025). Temuan Tee et
al. (2024) bahkan menegaskan bahwa lemahnya SDL memperlebar kesenjangan keterampilan
digital yang berdampak pada kesiapan akademik dan profesional mahasiswa.

D1 sisi lain, family support berperan sebagai faktor eksternal yang signifikan dalam
memperkuat kesiapan belajar mandiri mahasiswa. Dukungan keluarga mencakup aspek
emosional, informasi, penghargaan, dan instrumental yang berfungsi sebagai sumber regulasi
diri, motivasi belajar, serta ketahanan psikologis (Friedman, 2014; Santrock, 2019). Mahasiswa
dengan dukungan keluarga yang kuat terbukti lebih mudah beradaptasi dengan tuntutan
akademik, memiliki efikasi diri yang lebih tinggi, serta menunjukkan kesiapan belajar mandiri
yang lebih baik (Azhari et al., 2023; Salsabila & Utami, 2022).

Bagi mahasiswa perantau, family support menjadi semakin krusial karena mereka jauh
dari sistem sosial terdekat. Dukungan keluarga dapat berfungsi sebagai jangkar afektif yang
memberikan rasa aman, validasi, dan motivasi dalam menghadapi tekanan akademik maupun
sosial (Leatemia et al., 2016). Santrock (2019) menekankan bahwa fase emerging adulthood
masih ditandai oleh kebutuhan akan bimbingan dan regulasi emosi dari keluarga. Oleh karena
itu, keterlibatan keluarga yang positif memiliki kaitan erat dengan peningkatan keyakinan diri
mahasiswa dalam menjalankan tugas akademik (Laka & Suryanto, 2024).

Namun, kajian yang menempatkan family support sebagai faktor afektif dan motivasi
dalam pengembangan SDL mahasiswa perantau masih relatif terbatas dalam konteks pendidikan
tinggi Indonesia. Penelitian sebelumnya lebih banyak mengaitkan family support dengan prestasi
akademik, efikasi diri, dan kesejahteraan psikologis (Friedman, 2014; Santrock, 2019). Oleh
karena itu, penelitian ini memfokuskan pada hubungan antara family support dan SDL sebagai
fondasi kesiapan akademik serta pengembangan kompetensi abad ke-21. Fokus ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam memahami dinamika pembelajaran
mahasiswa perantau di era pendidikan tinggi yang menuntut kemandirian dan ketahanan
psikologis. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan
positif dan signifikan antara dukungan keluarga dengan self-directed learning pada mahasiswa
yang merantau.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menguji hubungan antara dukungan keluarga sebagai variabel bebas (independent variable)
dengan self-directed learning sebagai variabel terikat (dependent variable). Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Islam Riau (UIR) yang berstatus sebagai
perantau dan bertempat tinggal di indekos, kontrakan, atau asrama yang menurut data Simfokom
UIR berjumlah sekitar 7.000 mahasiswa (Simfokom, 2025). Sampel penelitian berjumlah 384
responden yang ditentukan berdasarkan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5% (Sugiyono,
2023). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan
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metode purposive sampling yang menetapkan kriteria khusus, yaitu mahasiswa aktif UIR yang
berstatus perantau dan tinggal terpisah dari keluarga.

Metode pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara
daring melalui Google Form (didapatkan 282 subjek) dan turun langsung ke lapangan
(didapatkan 102 subjek). Instrumen penelitian terdiri dari dua skala Likert dengan alternatif
jawaban favorable dan unfavorable. Skala Family Support yang digunakan dalam penelitian ini
diadaptasi dari Family Support Scale (FSS) yang disusun oleh Uddin dan Bhuiyan (2019)
berdasarkan aspek-aspek dukungan keluarga yang dikemukakan oleh Friedman (2014) yang
meliputi dukungan emosional, instrumental, informasi, dan penghargaan. Skala ini terdiri dari 24
item dengan koefisien reliabilitas setelah uji coba (#ryout) sebesar 0,976 tanpa ada item yang
gugur. Adapun skala Self-Directed Learning yang digunakan juga telah diadaptasi oleh peneliti
dari Self-Directed Learning Skills Scale (SDLSS) yang disusun oleh Ayyildiz dan Tarhan (2015)
berdasarkan model SDL yang dikemukakan oleh Garrison (1997) yang meliputi dimensi
manajemen diri, monitoring diri, dan motivasi belajar. Skala ini terdiri dari 17 item dengan
koefisien reliabilitas setelah uji coba sebesar 0,959 tanpa ada item yang gugur.

Validitas instrumen diuji menggunakan validitas isi melalui professional judgement.
Teknik analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah korelasi Pearson
Product-Moment menggunakan program SPSS versi 16.0, yang dilakukan setelah data
memenuhi uji asumsi normalitas melalui One-Sample Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas
menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05.

HASIL PENELITIAN

Pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan 384 responden mahasiswa perantau di
Universitas Islam Riau, dengan komposisi demografi berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 51%
laki-laki (194 mahasiswa) dan 49% perempuan (190 mahasiswa). Berdasarkan tempat tinggal,
mayoritas responden tinggal di kos (49,7%), diikuti kontrakan (36,2%), dan rumah saudara
(14,1%).

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui analisis deskriptif empirik, diperoleh nilai
rata-rata (mean) untuk variabel SDL sebesar 5,6 (SD = 4,7) dan mean variabel family support
sebesar 76,6 (SD = 4,8). Secara umum, tingkat self-directed learning dan dukungan keluarga
pada mahasiswa perantau mayoritas berada pada kategori sedang.

Tabel 1
Kategorisasi Skor Self-Directed Learning
Kategori Skor Interval Frekuensi Persentase (%)
Sangat Tinggi >63 24 6,25 %
Tinggi 59— 63 93 24,21 %
Sedang 54-59 167 43,48 %
Rendah 49 — 54 83 21,61 %
Sangat Rendah <49 17 4,42 %
Jumlah 384 100 %
Tabel 2
Kategorisasi Skor Family Support
Kategori Skor Interval Frekuensi Persentase (%)
Sangat Tinggi X =84 37 9,64 %
Tinggi 80— 83 57 14,84 %
Sedang 75-179 156 40,63 %
Rendah 70 — 74 112 28,17 %
Sangat Rendah <69 22 5,73 %
Jumlah 384 100 %
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Sebelum dilakukan wuji hipotesis, data terlebih dahulu diuji prasyarat melalui uji
normalitas dan wuji linearitas. Hasil wuji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (p > 0,05) dengan nilai statistik KS sebesar 0,033,
yang berarti data berdistribusi normal. Selanjutnya, uji linearitas menunjukkan nilai F sebesar
99,705 dan signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel dukungan keluarga dengan self-directed learning bersifat linear.

Uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product-Moment untuk
melihat hubungan antara dukungan keluarga (Variabel X) dengan self-directed learning
(Variabel Y). Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product-Moment, diperoleh nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 0,457 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis diterima, yang berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan
keluarga dengan self-directed learning pada mahasiswa perantau di Universitas Islam Riau.
Semakin tinggi dukungan keluarga yang diterima, maka semakin tinggi pula tingkat self-directed
learning mahasiswa tersebut.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara dukungan keluarga (family
support) dengan self-directed learning (SDL) pada mahasiswa perantau di Universitas Islam
Riau. Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson Product-Moment, diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,457 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan ini membuktikan adanya hubungan
positif yang signifikan antara kedua variabel, yang berarti semakin tinggi dukungan keluarga
yang diterima, maka semakin tinggi pula tingkat kemandirian belajar mahasiswa perantau
tersebut.

Hasil ini sejalan dengan kerangka teori Garrison (1997) yang menempatkan dukungan
sosial sebagai faktor eksternal krusial yang memengaruhi dimensi motivasi dalam self-directed
learning. Dalam konteks mahasiswa perantau, dukungan keluarga berfungsi sebagai jangkar
psikologis yang menopang ketahanan belajar mahasiswa (Friedman, 2014; Santrock, 2019;
Leatemia et al., 2016). Meskipun terdapat jarak fisik, dukungan emosional berupa perhatian dan
kehangatan, serta dukungan instrumental berupa pemenuhan kebutuhan finansial dan fasilitas
belajar dari keluarga memberikan rasa aman (Friedman, 2014; Deo et al., 2024; Fitria & Barseli,
2021). Rasa aman inilah yang memfasilitasi mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan
pengelolaan belajar secara mandiri, menentukan tujuan akademik, dan melakukan monitoring
mandiri tanpa harus terbebani oleh kecemasan materil maupun emosional (Silviawati &
Kurniawan, 2023; Oktayani et al., 2025; Saputra et al., 2025).

Jika dibandingkan dengan pandangan teoritis klasik seperti yang dikemukakan oleh
Knowles (1975) atau temuan Guglielmino (2013), yang lebih menekankan bahwa SDL adalah
sifat kepribadian internal yang stabil, temuan penelitian ini memberikan perspektif berbeda.
Penelitian ini menunjukkan bahwa SDL pada mahasiswa tidak hanya muncul dari dalam diri
(internal trait), tetapi sangat bergantung pada kualitas hubungan interpersonal dengan
lingkungan sosial terdekat, khususnya keluarga (Nyambe et al., 2016; Alnajjar et al., 2024).
Kontribusi keilmuan psikologi dalam penelitian ini menegaskan bahwa bagi individu dalam fase
emerging adulthood, otonomi belajar justru diperkuat oleh bimbingan, validasi, serta keterikatan
(attachment) yang sehat dengan sistem pendukung utama mereka, yaitu keluarga (Berryhill &
Harless, 2018; Johnson et al., 2010; Santrock, 2019).

Analisis kritis terhadap hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan penghargaan
(appraisal support) dan informasi memiliki peran unik (Adicondro & Purnamasari, 2011;
Prathmie et al., 2022). Mahasiswa perantau yang mendapatkan pengakuan atas prestasi, umpan
balik yang konstruktif, serta informasi atau arahan akademik yang jelas dari orang tua cenderung
memiliki kemampuan regulasi diri dan motivasi intrinsik yang lebih kuat (Safitri, 2023;
Virgiandini & Mutmainnah, 2023). Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian di negara-
negara Barat yang sering kali mengaitkan kemandirian dengan lepasnya kontrol keluarga. Di
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Indonesia, khususnya pada subjek mahasiswa Universitas Islam Riau, nilai-nilai kekeluargaan
dan budaya tetap menjadi pendorong utama bagi mahasiswa untuk bertanggung jawab atas
proses belajarnya sendiri sebagai bentuk timbal balik atas komitmen dukungan yang telah
diberikan keluarga (Stapley et al., 2021; Azhari et al., 2023).

Namun, terdapat temuan menarik di mana sebagian besar mahasiswa berada pada
kategori "sedang" baik pada variabel dukungan keluarga maupun SDL. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun dukungan keluarga dari rumah ada, faktor-faktor lain seperti kondisi ekonomi,
struktur keluarga, interaksi teman sebaya, serta tantangan penyesuaian diri di lingkungan tempat
tinggal perantauan (indekos atau asrama) juga turut memberikan intervensi pada efikasi belajar
dan kesiapan mental mahasiswa (Stapley et al., 2021; Sun et al., 2024; Ahsan & Alwi, 2024).
Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat teori bahwa dukungan keluarga adalah prediktor
eksternal penting bagi keberhasilan mahasiswa perantau dalam mengadopsi strategi belajar
mandiri yang efektif di perguruan tinggi (Tarmidi & Rambe, 2010; Murniati, 2023; Zubaidi &
Ifatul, 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
family support dengan self-directed learning pada mahasiswa yang merantau di Universitas
Islam Riau. Temuan ini menjawab tujuan penelitian dengan menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat dukungan keluarga yang diterima mencakup dimensi emosional, informasi, instrumental,
dan penghargaan maka semakin tinggi pula kemampuan mahasiswa dalam mengelola,
memantau, dan memotivasi proses belajarnya secara mandiri. Secara teoretis, penelitian ini
memberikan kontribusi pada keilmuan psikologi pendidikan dengan menegaskan bahwa bagi
mahasiswa dalam fase emerging adulthood, kemandirian belajar tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor internal individu, tetapi juga sangat bergantung pada dukungan keluarga sebagai sistem
sosial terdekat yang berfungsi sebagai penguat psikososial dan sumber regulasi diri di
lingkungan perantauan.
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